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Rest Area merupakan tempat beristirahat sejenak untuk melepaskan   
kelelahan,kejenuhan,ataupun pergi ke toilet selama dalam perjalanan jarak jauh.Kota 
salatiga sebuah kota di Provinsi Jawa Tengah. Kota ini berbatasan sepenuhnya 
dengan Kabupaten Semarang. Salatiga terletak 49 km  sebelah selatan Kota Semarang 
atau 52 km sebelah utara Kota Surakarta, dan berada di jalan negara yang 
menghubungan Semarang-Surakarta. Kota ini berada di lereng timur Gunung Merbabu, 
sehingga membuat kota ini berudara cukup sejuk. 
Lokasi  terletak di  Jalan Lingkar Salatiga yang merupakan jalan alternatif yang 
menghubungkan antara kota salatiga dengan kota semarang. Konsep-konsep yang di 
terapkan dalam perencanaan ini adalah menyediakan tempat, dan fasilitas di dalam  
Rest Area untuk para pengguna jalan yang melewati jalan lingkar salatiga.  Rest Area ini 
menggunakan konsep dari 8 Atribut Kota hijau salah satunya Green Building yang di 
terapkan pada Rest Area dengan memaksimalkan pencahyaan di dalam ruangan.  
Kata kunci : Rest area, Istirahat , Jalan Lingkar Salatiga 
 
1. PENDAHULUAN 
Secara umum, Pertumbuhan transportasi 
di Indonesia, terutama transportasi darat 
saat ini berkembang sangat pesat, hal ini 
mengakibatkan jalan raya semakin padat. 
Kepadatan jalan raya dapat mengakibatkan 
kemacetan yang membuat pengemudi 
merasakan kelelahan, sehingga pengemudi 
perlu adanya tempat istirahat yang nyaman. 
Rest Area merupakan suatu tempat dan 
fasilitas yang disediakan bagi pemakai jalan 
baik pengemudi, penumpang, maupun 
kendaraan dapat mengisi bahan bakar dan 
beristirahat sementara karena alasan lelah. 
Oleh karena itu, perlu dilengkapi dengan 
berbagai fasilitas yang memadai untuk 
menghilangkan dan mengusir rasa lelah 
sehingga mereka dapat melanjutkan 
perjalanan sampai ke tujuan dengan selamat. 
Tempat istirahat dijalan harus memenuhi 
beberapa kriteria tertentu serta tidak 
mengganggu kelancaran dan keselamatan 
bagi para pemakai jalan lainnya disepanjang 
jalan tersebut. (Keputusan Direktur Jendral 
Bina Marga No. 76/KPTS/1999 Tanggal 20 
Desember 1999). 
Latar belakang khusus merupakan 
beberapa isu yang membutuhkan solusi melalui 
perancangan sebuah fasilitas bangunan untuk 
memecahkan masalah tersebut. Latar belakang 
yang ada diantaranya adalah jalan Lingkar 
Salatiga yang memiliki angka kecelakaan, dan 
konsep dengan pendekatan green building. 
Penjelasan dari latar belakang tersebut adalah 
sebagai berikut : 
A. Jalan Lingkar Salatiga 
Jalan lingkar salatiga merupakan jalan yang 
menghubungkan antara dua kota yaitu kota 
salatiga dan semarang, jalan lingkar salitiga 
adalah jalan alternatif yang berada di pinggir 
kota salatiga, Proyek pembangunan Jalan 
Lingkar Selatan Salatiga ini telah menjadi salah 
satu.  
rencana dalam Rencana Umum Tata Ruang 
Kota Salatiga sejak tahun 1994, tetapi proyek 
baru mulai direncanakan secara matang sejak 
tahun 1999 dan pembangunan sendiri dimulai 
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sejak tahun 2005. Pada awalnya rencana ini 
diperkirakan memakan waktu 30 tahun. 
Namun nyatanya, tahun 2011 proyek ini 
diharapkan dapat selesai (Bappeda, 
Sulistyaningsih, 2009). Jalan dengan panjang 
11,3 kilometer dan lebar 21 meter tersebut 
diharapkan dapat membantu pertumbuhan 
ekonomi di Salatiga bagian tenggara. “Saat 
ini saja sudah banyak investor yang tertarik 
untuk membuka usaha di sepanjang Jalan 
Lingkar Selatan Salatiga,” (Sekretaris 
Bappeda; Kurnia, 2009). 
B. Pentingnya Rest Area 
Di dalam  Rest Area di samping sebagai 
tempat istirahat juga sebagai tempat, makan, 
minum, beribadah dan melakukan berbagai 
aktivitas lainnya untuk mengembalikan 
stamina yang hilang selama berkendara. 
Sedangkan untuk kendaraannya di Rest Area 
dapat mengisi bahan bakar, cek kendaraan 
dan mengistirahatkan mesin. 
C. Fungsi Rest Area. 
Safety,Memberikan keamanan bagi 
pengendara dan kendaraan. 
Comforting,Memberikan kenyamanan bagi 
pengendara dalam beristirahat dan 
memulihkan staminanya untuk kembali 
melakukan perjalanan. 
Informing,Sebagai sumber informasi bagi 
pengendara berupa peta jalan, keadaan 
cuaca, warnet dan wartel. 
 
1.2 Identifikasi masalah: 
 
Kawasan di jalan Lingkar Salatiga 
merupakan salah satu kawasan iklim yang 
dingin dan merupakan jalan penghubung 
antara Salatiga dengan semarang yang 
memiliki potensi untuk direncanakan adanya 
tempat istirahat. Namun potensi 
perencanaan adanya tempat istirahat/Rest 
Area ini tentunya perlu di sesuaikan dengan 
adanya fasilitas pendukung bukan hanya 
memenuhi kebutuhan untuk kendaraan. 
Dari latar belakang permasalahan yang ada, 
maka dapat diuraikan yaitu :  
a. Bagaimana merancang Rest Area yang dapat 
memenuhi segala kebutuhan pengemudi, 
awak dan penumpang seperti makan, 
SPBU, penginapan, toilet, cuci mobil, 
mushola, klinik dan minimarket. 
b. Bagaimana mengolah tata masa dan ruang 
untuk mewadahi kegiatan di Rest Area yang 
meliputi restauran, penginapan, mushola, 
toilet, klinik, minimarket. 
c. Bagaimana menjadikan Green Building 
sebagai konsep utama dengan merancang 
bangunan dengan pencahayaan, 
penghawaan, dan penggunaan material agar 
menjadikan bangunan menjadi nyaman. 
 
2. STUDI PUSTAKA 
2.1. Studi Literature 
2.1.1Rest Area 
Rest Area memilki tiga fungsi yaitu safety, 
comforting, dan informing. Fasilitas safety 
meliputi hal-hal yang sifatnya menyangkut 
keamanan pengendara dan kendaraan seperti 
pengecekan kendaraan dan muatan, pengisian 
bahan bakar kendaraan, pergantian sopir, 
istirahat, menginap, cek peta dan sebagainya. 
Fasilitas comforting meliputi hal-hal yang 
menyangkut kenyamanan pengendara meliputi 
restoran, warnet / wartel, hotel, dan sebagainya. 
Sedangkan fasilitas Informing adalah 
kemudahan pengunjung untuk mendapatkan 
informasi, antara lain : peta dan public 
informasi, warnet, info cuaca dan sebagainya. 
2.1.2 Fungsi Rest Area 
Rest Area Area memilki fungsi utama yaitu 
sebagai tempat beristirahat bagi pengemudi, 
awak , penumpang transportasi darat untuk 
mengembalikan kesegaran dan menghilangkan 
rasa lelah, atau mengantuk sehingga dapat 
mengurangi tingkat kecelakaan.  
2.1.3 Kegiatan-kegiatan di dalam Rest Area 
a. Kegiatan Pengelola 
Adalah kegiatan yang dilakukan oleh pihak 
pengelola Rest Area. Kegiatan-kegiatan 
tersebut antara lain : 
- Kegiatan parkir kendaraan. 
- Kegiatan pengelolaan, meliputi berbagai 
bidang operasional antara lain humas, 
teknik, dan logistik, administrasi, food dan 
beverage, house keeping, dan keamanan. 
- Kegiatan metabolisme (buang air, mandi 
,dll). 
- Kegiatan ibadah. 




b. Kegiatan pemakai 
Adalah kegiatan yang dilakukan oleh 
pihak pemakai, yaitu para pengendara 
kendaraan bermotor yang singgah di Rest 
Area. Adapun kegiatan-kegiatan tersebut : 
- Kegiatan perkir kendaraan 
Karena Rest Area memang ditujukan bagi 
pengguna kendaraan bermotor maka 
disediakan lahan parkir yang luas yang 
dapat mewadahi berbagai macam 
kendaraan. 
- Kegiatan metabolisme 
Seseorang yang melakukan perjalanan 
jauh dengan kendaraan bermotor, 
kendaraan umum, dan kendaraan pribadi 
sering kali merasa ingin buang air atau 
hanya sekedar cuci muka sehingga 
kebutuhan ini dapat diwadahi dengan di 
sediakan lavatory. 
- Kegiatan ibadah  
khususnya bagi umat Islam dimana wajib 
menjalankan sholat 5 waktu, disediakan 
masjid atau mushola agar dapat 
melaksanakan ibadah disela-sela 
perjalannya. 
- Kegiatan makan dan minum 
Disediakan restaoran, cafe atau rumah 
makan yang menyediakan berbagai jenis 
masakan, dan disertai dengan makanan 
khas dari daerah Salatiga. 
Kegiatan ini sering dilakukan dalam suatu 
perjalanan sehingga juga diakomodasikan 
di Rest Area, antara lain :  
Menelepon kerabat. 
Berbelanja sovenir. 
Mencari informasi ( cuaca, peta lokasi, dll). 
Pengecekan atau perbaikan kendaraan. 
2.2 Jenis-jenis Kendaraan yang Masuk ke 
Rest Area  
Adalah jenis kendaraan yang diijinkan 
maupun yang berpotensi untuk singgah di 
Rest Area. Adapun kendaraan yang masuk ke 
Rest Area adalah semua jenis kendaraan 
motor, kendaraan pribadi, bus, truk. 
2.3 Waktu Pelayanan Rest Area 
Karena fungsinya Rest Area sebagai 
tempat singgah atau transit bagi orang yang 
sedang melakukan perjalanan sedangkan 
waktu perjalanan adalah tidak terbatas waktu 
perjalanan Rest Area adalah 24 jam non stop.   
2.4 Kebutuhan Ruang 
Rest Area memiliki beberapa kebutuhan 
ruang yang harus dapat menampung banyak 
kegiatan didalamnya. Berikut ini akan dijelaskan 
lebih lanjut tentang kebutuhan ruang yang akan 
diperlukan dalam sebuah rest area : 
- SPBU (Stasiun Pengisian Bahan Bakar 
Umum) 
 
Gambar 2.1 SPBU(Stasiun Pengisian Bahan Bakar) 






- ATM Center / ATM Drive-thru 
 
Gambar 2.2 Mesin ATM 
Sumber : http//mesinatmjpg&imgrefurl, 2015 
- Tempat Ibadah 
 
Gambar 2.3 Tempat Ibadah 
Sumber : http//masjidjpg&imgrefurl, 2015 
 
- Restoran / Tempat Makan 
 
Gambar 2.4 Restoran 
Sumber : http//restauranjpg&imgrefurl.bandung, 2015 
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- Mini market 
 
Gambar 2.5 Mini market 






Gambar 2.6 Cafe 
Sumber : http:// Food8.jpg&imgrefurl. 2010 
 
- Toilet dan Kamar Mandi 
 
Gambar 2.7 KM/WC 
Sumber : http:// KM.8.jpg&imgrefurl. 2011 
 
- Bengkel dan Carwash 
 
Gambar 2.8 Bengkel 




Gambar 2.10 Resort 







Gambar 2.12 Klinik 
Sumber : http:// kes. klinik.jpg&imgrefurl. 2015 
 
2.5 Penentuan Fasilitas Umum 
Rest Area memiliki beberapa fasilitas 
Utama. Adapun penentuan standart fasilitas 
umum untuk Rest Area adalah sebagai berikut : 
 
Gambar 2. 26 bentuk dan ukuran alat pompa di SPBU 
Sumber : Data arsitek Ernst Neufert 
3. GAMBARAN LOKASI 
3.1 Kabupaten Salatiga  
 
 
Gambar 3.1  Peta Kabupaten Salatiga 
Sumber : www. Peta Kabupaten Salatiga.com 
 
3.1.1 Letak geografis  
Kota Salatiga di kelilingi wilayah Kabupaten 
Semarang. Terletak antara 007.17’ dan 
007.17’.23” Lintang Selatan dan antara 
110.27’.56,81” dan 110.32’.4,64” Bujur Timur.  
Kota Salatiga dibatasi wilayah Kabupaten 
Semarang sebagai berikut : 
Utara           : Kecamatan Pabelan, Kecamatan 
Tuntang 
Timur          : Kecamatan Pabelan, Kecamatan 
Tengaran 




Barat           : Kecamatan Tuntang, Kecamatan 
Getasan 
3.1.2 Penggguna lahan 
Secara administratif Kota Salatiga 
terbagi menjadi 4 kecamatan dan 22 
kelurahan. Luas wilayah Kota Salatiga pada 
tahun 2009 tercatat sebesar 5.678,110 hektar 
atau 56.781 km². Luas yang ada, terdiri dari 
798,932 hektar (14,07 persen) lahan sawah, 
4.680,195 hektar atau (82,43 persen) 
merupakan lahan kering dan 198,983 hektar 
(3,50 persen) adalah lahan lainnya. Menurut 
penggunaannya, sebagian besar lahan sawah 
digunakan sebagai lahan sawah 
berpengairan teknis (46,49 persen), lainnya 
berpeng-airan setengah teknis, sederhana, 
tadah hujan dan lain-lain. Lahan kering yang 
dipakai untuk tegal/ kebun sebesar 35,15 
persen dari total bukan lahan sawah. 
3.1.3 Kondisi iklim setempat 
Udara Kota Salatiga dikenal sejuk karena 
secara geografis kota ini terletak di kaki 
Gunung Merbabu. Curah hujan tertinggi 
tercatat sebesar 450 mm pada bulan Januari 
dan hari hujan terbanyak tercatat sebesar 19 
hari pada bulan Januari dan Desember. Rata-








Gambar 3.2  Lokasi 
Sumber : Analisa penulis, 2015 
 
 
Gambar 3.3 Site 
Sumber : Analisa Penulis, 2015 
Site memiliki luasan 3,2 Ha. Dengan 
ukurang yang di jelaskan pada gambar 3. 3 di 
atas. 
4. PENDEKATAN KONSEP  
PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 
 
4.1. Analisa dan konsep bentuk 
Konsep bentuk pada kawasan Rest Area 
sebuah benda yang memilki unsur keindahan, 
kehangatan, dan pada saat di dalam Rest Area 
dapat melepas kelelahan, ketika keluar dari Rest 
Area kembali segar saat melanjutkan 
perjalanan. Contoh  bangunan yang memiliki 
ciri-ciri berkonsep alam. Seperti pada gambar 4. 
35 di bawah ini. 
a. Konsep bentuk 
Konsep yang di aplikasikan merupakan 
Perubahan Kubah bangunan terinspirasi dari 
sebuah kendaraan, persegi dari sebuah badan 
mobil, dan lingkaran seperti roda.  
 
Gambar 4. 37  Konsep bentuk 
Sumber : Analisa penulis, 2015 
 
b. Konsep interior  
Konsep interior pada Rest Area 
menggunakan tidak lepas dari unsur alam / 
menggunakan penghijauan pada ruangan. 




Gambar 4. 38  Penerapan konsep interior pada 
penginapan 





Gambar 4. 39  Penerapan konsep interior kamar 
pada penginapan 








4.2. Analisa dan konsep pencahayaan dan 
penghawaan 
Bertujuan untuk menghasilkan kesan, 
ekspresi yang diinginkan dan visual yang 
baik bagi pengunju ng. 
a. Pencahayaan  Alami 
- Kebutuhan ruang penerangan 
- Memberi kenyamanan pada indera 
penglihatan dengan taraf intensitas 
cahaya tang tepat 
- Sistem pencahayaan yang hemat energi 
 
 
Gambar 4. 19 Pencahayaan alami 





Gambar 4. 20 Pencahayaan alami 
Sumber : Analisa Penulis, 2015 
b. Pencahayaan Buatan 
- Meningkatkan kualitas ruang 
- Memberikan efek tertentu 
- Cahaya buatan, selain untuk penerangan 
malam hari, juga digunakan pada siang hari. 
- Pemakaian pencahayaan buatan pada ruang 
luar dimaksudkan untuk mempertegas 
bentuk visual bangunan, disampaikan 
kebutuhan jenis lampu yang digunakan 
(analisa berbagai sumber). 
4.2.1 Hubungan ruang dan organisasi ruang 
A. Hubungan ruang dan organisasi ruang 
makro 
Di dalam site terdapat beberapa 
pengelompokan ruang secara makro. safety 
area, service, dan comfoting area. Di jelaskan 




Gambar 4. 22 Hubungan ruang 
Sumber : Analisa penulis, 2015 
 
Gambar 4. 23 Organisasi ruang makro 
Sumber : Analisa penulis, 2015 




Gambar 4. 24 Hubungan ruang restoran 





Gambar 4. 26 Hubungan ruang klinik 










Gambar 4. 28 Hubungan ruang pengelola 




Gambar 4. 30 Hubungan ruang minimarket 
Sumber : Analisa penulis, 2015 
 
- Penginapan  
 
Gambar 4. 32 Hubungan ruang penginapan / Resort 
Sumber : Analisa penulis, 2015 
4.2.2 Prediksi jumlah pengguna 
Ada beberapa pengguna rest area terdiri 
dari beberapa pengunjung, yaitu : 
- Pengunjung dari perjalanan jauh(Jalan Lingkar 
Salatiga) 
- Pengunjung dari Taman P2KH. 
A. Jumlah pengunjung Rest Area Tiap Hari 
Pendekatan jumlah pengunjung tiap hari 
dengan mengasumsikan setiap kendaraan yang 
masuk pada rest area, dan  asumsi orang 
sebanyak 2430 orang. Kendaraan angkutan 
barang mempunyai kapasitas 3 orang (sopir, 
kernet/awak, teknisi). Kendaraan umum / bus 
mempunyai kapasitas 42 orang (sopir, awak/ 
kondektur, penumpang). Kendaraan pribadi 
mempunyai kapasitas 6 orang dan sepeda 
motor kapasitas 2orang, dengan perincian 




a. Kendaraan angkutan barang 
Jumlah kendaraan : 15 buah 
Jumlah kendaraan x kapasitas : 15 x 3 = 45 
orang 
b. Kendaraan umum/bus 
Jumlah kendaraan : 2 buah 
Jumlah kendaraan x kapasitas : 2 x 42 = 84 
orang 
c. Kendaraan probadi/mobil 
Jumlah kendaraan : 40 buah 
Jumlah kendaraan x kapasitas : 40 x 6 = 240 
orang 
d. Sepeda motor 
Jumlah kendaraan : 100 buah 
Jumlah kendaraan x kapasitas : 100 x 2 = 200 
orang 
B. Jumlah Kendaraan Pengelola 
Pengelola dan karyawan diasumsikan 
sebanyak 150 orang kapasitas : 
a. Mobil 
Mobil (20%) 150 : 10 orang 
1 mobil 1 orang   : 10 mobil 
b. Sepeda Motor 
Sepeda motor (60%)150 : 30 orang 
1 sepeda motor 1 orang : 30 sepeda motor 
4.2.3 Konsep dan kebutuhan ruang parkir 
Pada gambar 4.38 ada beberapa tipe 
tempat kantong parkir sesuai kendaraan 
yang di bawa seperti truck, picup, mobil 
pribadi dan sepeda motor. Sehingga 
memudahkan pengunjung untuk mencapai 
suatu keperluan yang ada di Rest Area. 
 
 
Gambar 4. 34 Konsep peletakan tempat parkir 
Sumber : Analisa penulis, 2015 
 
4.2.4 Analisa dan Konsep Struktur 
Sistem struktur bangunan mempunyai 
fungsi utama untuk menahan beban. Sistem 
struktur yang dipakai adalah sistem struktur 
rangka dan menggunakan pondasi sumuran 
dan pondasi menerus. 
 












- Struktur Baja 
Pada bagian struktur atap 
menggunakan rangka baja dan untuk 
pelapis atap menggunakan Aluminium 
-  Composit Panel (ACP). 
Sebagian terdapat struktur atap yang 
menggunakan green roof. Atap ini 
digunakan sebagai pengganti lahan 
ruang terbuka hijau yang digunakan 
sebagai bangunan. Sedangkan fungsi 
lainnya adalah sebagai media insulator 
bangunan dari radiasi matahari 
sehingga ruangan diharapkan menjadi 
sejuk. 
5. KESIMPULAN 
Rest Area merupakan tempat beristirahat 
sejenak untuk melepaskan   
kelelahan,kejenuhan,ataupun pergi 
ke toilet selama dalam perjalanan jarak jauh, 
terutama di sepanjang jalan lingkar salatiga 
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karena lokasi tersebut sangat efektif untuk di 
jadikan Rest Area . 
 
6. SARAN 
Pengguna jalan sebaiknya memaksimalkan 
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